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IHSG ditutup menguat (+0.79%) ke level 5,096.83 pada perdagangan hari Senin 
(02/11) dengan saham BRMS (+6.63%), CASA (+4.42%), dan BUMI (+7.56%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, AADI (-6.75%), TLKM (-1.01%), dan BMRI (-
0.54%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
375.54bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 112.48bn. Dari 
sisi sektoral, 7 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Basic Industry men-
catatkan penguatan tertinggi (+2.12%) dan sektor Health mencatat pelemahan 
terdalam (-0.64%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif 
dengan indeks Dow Jones naik (+0.41%) ke level 51,983, S&P500 turun (-0.51%) 
ke level 7,541 dan Nasdaq turun (-1.07%) ke level 25,164. Kenaikan IHSG ditopang 
implementasi perubahan komposisi indeks pasca-penghapusan saham HSC serta 
penguatan saham big caps terutama TPIA, BUMI, BBCA, dan BREN. Indeks ETF 
EIDO dan MSCI Indonesia juga menguat (+0.70%) dan (+0.23%). 

Merdeka Copper Gold (MDKA) membidik peningkatan kapasitas produksi emas di 
Tambang Emas Pani, Gorontalo, menjadi 500,000-700,000 ons per tahun melalui 
pengembangan dua fasilitas Carbon-in-Leach (CIL), dari target tahap pertama 
250,000-350,000 ons per tahun. Fasilitas CIL Tahap 1 berkapasitas 12 Mtpa 
(dengan cadangan hingga 14.4 Mtpa) kini dalam tahap konstruksi lanjutan dengan 
desain rekayasa dasar rampung dan penyelesaian landasan ditargetkan akhir 
Desember 2026, sementara Tahap 2 berskala serupa menyusul. Ekspansi ini se-
jalan dengan produksi Pani yang terus naik, mencapai 26,331 ons pada 3Q26 
(+69% QoQ) berkat peningkatan kapasitas heap-leach, sehingga bersama Tam-
bang Emas Tujuh Bukit (23,811 ons) total produksi emas MDKA mencapai 50,142 
ons, dengan umur tambang diperpanjang setidaknya hingga 2033. 

Estika Tata Tiara (BEEF) mengakuisisi lahan seluas 30.05 hektar (300,500 m2) beri-
kut fasilitas peternakan sapi perah dan infrastruktur produksi susu kemasan di 
Sukabumi, Jawa Barat, sebagai kelanjutan diversifikasi ke bisnis pemerahan sapi 
setelah sebelumnya mengimpor 250 ekor sapi perah untuk peternakan di 
Banyumas awal 2026. Langkah ini membidik peluang substitusi impor susu na-
sional yang masih besar, mengingat produksi dalam negeri sekitar 820.90 ribu ton 
baru memenuhi sekitar 20% kebutuhan nasional 4.68 juta ton sementara sisanya 
dipenuhi impor sekitar 3.86 juta ton. Diversifikasi ke hilir susu kemasan dan 
wisata edukasi peternakan ini memperkuat posisi BEEF sebagai perusahaan agri-
bisnis protein hewani terintegrasi, dari daging hingga susu.  

Cipta Perdana Lancar (PART) berencana melakukan Penambahan Modal dengan 
HMETD I (rights issue) dengan menerbitkan sebanyak-banyaknya 8.00bn saham 
baru bernilai nominal Rp 25 per saham. Rasio HMETD, harga pelaksanaan, dan 
jumlah final saham baru akan ditetapkan kemudian dan diungkapkan dalam 
prospektus. Seluruh dana hasil rights issue, setelah dikurangi biaya emisi, akan 
digunakan untuk modal kerja Perseroan, terutama pembelian bahan baku, pem-
bayaran kepada pemasok, biaya tenaga kerja, biaya produksi, dan biaya distribusi. 
Dengan asumsi seluruh 8.00bn saham baru diterbitkan, pemegang saham yang 
tidak melaksanakan haknya berpotensi terdilusi hingga sekitar 73.73%. Rencana 
ini akan melalui persetujuan dalam RUPSLB pada 9 Desember 2026, dengan pern-
yataan pendaftaran yang wajib efektif paling lambat 12 bulan sejak persetujuan 
RUPSLB. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (2/11/2026) mengalami penguatan +39.78 poin (+0.79%) ke level 5,096.83. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. IHSG berpotensi menguat menuju area 5,167 

dengan support 4,979. 
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Short Term Buy—ESSA 

BUY  
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ESSA, membentuk valid 

swing low dan meninggalkan 
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naik ke 540 dengan support 

495. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—INDY 
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Short Term Buy—PTRO 

BUY  
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PTRO, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

stochastic golden cross. 

PTRO berpotensi naik ke 

2,620 dengan support 2,430. 
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Short Term Buy—MDKA 
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MDKA, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

volume yang stabil. MDKA 

berpotensi technical re-

bound ke 1,995 dengan sup-

port 1,855. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—DMAS 
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Short Term Buy—MBMA 

BUY  

310 

MBMA, membentuk Tweezer 

Bottom candle dengan sto-

chastic golden cross. MBMA 

berpotensi menguat ke 320 

dengan support 292. 
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